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Latar Belakang: Hipertensi merupakan suatu keadaan tekanan darah 

seseorang lebih dari normaldengan nilai sistolik >140 mmHg dan nilai 

diastolik >90 mmHg. Kasus penyakit tidak menular khususnya hipertensi pada 

tahun 2020 penderitahipertensi di wilayahpuskesmasBakisebanyak 592. 

Penatalaksanaan nonfarmakologis untuk penurunan tekanan darah dapat 

melakukan jalan sehat dan terapi relaksasi otot progresif.  

 

Tujuan: Mengetahui perbedaan perlakuan jalan sehat dan terapi relaksasi otot 

progresif terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Baki Kota Sukoharjo.  

 

Metode: Kuantitatif analitik eksperimental menggunakan rancangan true 

experimental denganpretest-posttest with two group design, sampel 32 

responden yang terdiri atas 16 kelompok jalan sehat dan 16 kelompok relaksasi 

otot progresif dengan teknik purposive sampling.  

 

Hasil:Berdasarkan hasil Uji Mann-Whitney diperoleh nilai p value 0,041 (p < 

0,05) Ha diterima dan Ho ditolak dapat diartikan ada perbedaan perlakuan 

jalan sehat dan terapi relaksasi otot progresif terhadap penurunan tekanan 

darah pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Baki Kota 

Sukoharjo.  

 

Kesimpulan: Ada perbedaan perlakuan jalan sehat dan terapi relaksasi otot 

progresif terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Baki Kota Sukoharjo. 

 

Kata Kunci : Hipertensi,Jalan  Sehat, Relaksasi Otot Progresif, Tekanan 
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